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BAB I 

PENDAHULUAN 

  
1.1. Latar Belakang 

 

  Diplomasi adalah seni melindungi kepentingan suatu negara sambil 

mempromosikan hubungan politik, ekonomi, dan sosial budaya melalui negosiasi 

untuk menjaga stabilitas yang damai (EU Cyber Diplomacy Toolbox, t.t.). Secara 

komprehensif, diplomasi merupakan mencakup praktik, lembaga, dan komunikasi 

dalam sistem internasional, yang berevolusi secara dinamis dari waktu ke waktu 

(Cornago, 2008). Menurut Der Derrian, diplomasi menjembatani kesenjangan 

manusia dan masyarakat, mengubah hubungan internasional yang tegang menjadi 

hubungan yang dapat dikelola melalui perdebatan, negosiasi, dan komunikasi, yang 

dipengaruhi oleh dinamika kekuatan (Cornago, 2008).  

   Pada dasarnya, diplomasi mengatasi tantangan global, termasuk anarki, 

dengan memperkuat hubungan diplomatik untuk perdamaian dan stabilitas 

(Nyakomitah, 2023). Diplomasi telah beradaptasi untuk mengatasi masalah global 

seperti lingkungan, pariwisata, terorisme, kesehatan, dan hak asasi manusia, yang 

membutuhkan pendekatan yang fleksibel (Daimah, 2022). Diplomasi juga 

berfungsi sebagai alat strategis untuk memengaruhi perilaku atau keputusan 

pemerintah asing, sehingga sangat penting untuk mencapai kepentingan nasional 

(Palieieva, 2021). 

   Diplomasi budaya mendorong hubungan dan kerja sama internasional 

yang damai, menggunakan inisiatif seperti festival musik untuk meningkatkan 

kolaborasi ekonomi dan hubungan antarmasyarakat sekaligus mengurangi konflik 

(Malis, 2021). UNESCO mendefinisikannya sebagai mencakup aspek spiritual, 
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material, intelektual, dan emosional suatu masyarakat, termasuk seni, sastra, gaya 

hidup, nilai, tradisi, dan kepercayaan (Pajtinka, 2014). Sebagai alat strategis, 

budaya mendorong kerja sama internasional (Lo Porto, 2020), meningkatkan 

pengaruh global (Becard & Filho, 2019), membentuk citra nasional yang positif, 

dan mencegah konflik (Shutarov, 2019). Kemajuan digital memungkinkan 

penjangkauan global yang lebih luas, meskipun tantangan tetap ada, terutama di 

wilayah yang dilanda konflik seperti Ukraina (Gumenyuk et al., 2021). Agar 

berhasil, negara-negara harus memastikan diplomasi budaya mereka 

mencerminkan nilai-nilai positif yang sejati dan mendukung hubungan yang 

harmonis dan saling menguntungkan.   

   Dalam konteks global, diplomasi budaya telah menjadi strategi penting 

bagi banyak negara, termasuk Indonesia, untuk mencapai tujuan politik luar 

negerinya. Dengan 1.340 suku bangsa, Indonesia memiliki kekayaan budaya yang 

luar biasa, namun potensi ini masih kurang dimanfaatkan sebagai instrumen utama 

untuk memajukan kepentingan nasional. Kemlu RI melakukan diplomasi budaya 

melalui Direktorat Diplomasi Publik, melibatkan khalayak global dan 

memenangkan hati dan pikiran internasional. Namun, tanpa strategi yang 

komprehensif, pesan-pesan budaya yang disampaikan sering kali tidak terarah 

(Viartasiwi et al., 2020).  

   Kemlu menekankan diplomasi publik melalui dialog multilateral dan 

forum-forum global seperti Bali Democracy Forum, Interfaith Dialogue, dan BSBI, 

sementara Kemendikbud mengelola RBI di 29 kantor perwakilan luar negeri untuk 

mempromosikan seni, bahasa, dan budaya Indonesia (Viartasiwi et al., 2020). Di 

sisi lain, koordinasi yang lemah antar kementerian sering kali menghambat integrasi 

strategi diplomasi budaya. Misalnya, kolaborasi antara Kementerian Pariwisata dan 
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Vatikan pada tahun 2018 dinilai kurang relevan oleh Kemlu (Kemendikbud, 2018). 

Selain itu, diaspora, masyarakat sipil, dan sektor swasta berkontribusi pada 

diplomasi budaya melalui acara budaya, restoran, dan promosi kuliner. Meskipun 

pendekatan ini fleksibel, kurangnya profesionalisme terkadang menciptakan citra 

yang tidak konsisten (Viartasiwi et al., 2020). 

  Austria, negara Eropa Tengah dengan penduduk 9 juta jiwa dan luas 

wilayah 83.879 km², dikenal akan kekayaan warisan budaya dan lanskap 

pegunungannya (Richter & Kytir, 2005). Hubungan diplomatik dengan Indonesia, 

yang terjalin pada 20 November 1945, genap 70 tahun pada 2024, dengan fokus 

pada diplomasi budaya untuk memperkuat hubungan bilateral (society.at, 2023). 

Meskipun terdapat perbedaan geografis dan budaya, kedua negara berkolaborasi 

melalui dialog politik, kemitraan ekonomi, dan multilateralisme. Diplomasi budaya 

ditonjolkan melalui program BIPA di Austria dan acara budaya yang menampilkan 

tradisi Indonesia (society.at, 2023). 

   Selain itu, Forum dan dialog bilateral mempromosikan perdagangan, 

investasi, kerja sama teknis, dan upaya lingkungan di Indonesia (society.at, 2023). 

Platform ini bertujuan untuk memperkuat saling pengertian dan ikatan sosial 

melalui pertukaran budaya. Austria melihat ini sebagai peluang untuk memperkuat 

hubungan bilateral, mengeksplorasi kolaborasi, dan mengatasi masalah global 

seperti toleransi beragama, yang penting bagi Indonesia yang multikultural 

(society.at, 2023). Dengan memadukan budaya, politik, dan ekonomi, hubungan 

Austria-Indonesia berupaya membangun landasan yang lebih kuat untuk kerja sama 

di masa mendatang.  

   Hubungan diplomatik antara Indonesia dan Austria terutama didorong 

oleh kerja sama ekonomi dan pembangunan. Pada akhir tahun 2013, total volume 
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perdagangan antara Indonesia dan Austria mencapai USD 433 juta, mencerminkan 

tingkat pertumbuhan sebesar 8,54 persen sejak tahun 2009. Pada bulan Mei tahun 

yang sama, kedua negara menandatangani perjanjian kerja sama yang difokuskan 

pada pengembangan infrastruktur transportasi. MoU ini mencakup perencanaan, 

perancangan ulang, dan peningkatan infrastruktur transportasi Indonesia, serta 

memfasilitasi penelitian teknologi. Perjanjian tersebut ditandatangani oleh Menteri 

Transportasi, Inovasi, dan Teknologi Austria Doris Bures, bersama dengan mantan 

Menteri Perhubungan Indonesia E.E. Mangindaan. Selain itu, Menteri Bures juga 

menandatangani MoU untuk berinvestasi di industri tenaga air Indonesia selama 

kunjungannya pada bulan Mei (The Jakarta Post, 2014). 

   Mantan Menteri Perhubungan Indonesia E.E. Mangindaan mencatat pada 

bulan Mei bahwa Austria telah mendukung pembangunan infrastruktur 

perkeretaapian Indonesia sejak tahun 1995 melalui pengadaan, pemeliharaan, dan 

pengelolaan (The Jakarta Post, 2014). Austria merupakan mitra dagang utama 

Indonesia di Eropa Tengah, dengan perdagangan bilateral mencapai hampir USD 

500 juta (Rp 8,2 triliun) pada tahun 2023, meningkat 9,5–9,8% dari tahun 2022 

(Tempo.co & Sekarwati, 2024). 

   Investasi Austria di Indonesia melonjak sebesar 51% tahun lalu, 

melampaui USD 100 juta (Rp 1,6 triliun), dengan fokus pada pembangkit listrik, 

teknologi hijau, dan infrastruktur transportasi. Menteri Luar Negeri Indonesia 

Retno Marsudi menekankan promosi investasi Austria dalam energi terbarukan, 

ekonomi digital, industri kreatif, dan infrastruktur pariwisata. Selain itu, kedua 

negara menandatangani nota kesepahaman pada bulan Mei 2024 untuk merekrut 

tenaga kerja profesional dan terampil Indonesia untuk bekerja di Austria (Tempo.co 

& Sekarwati, 2024). 
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   Musik adalah bahasa universal yang melampaui batas, mendorong 

perdamaian, dan membangun jembatan lintas budaya yang beragam. Musik 

memupuk persatuan dan apresiasi bersama terhadap keragaman budaya, 

menjadikannya alat yang ampuh untuk diplomasi budaya dan hubungan 

internasional (Darwish, 2020). Konsep Adorno menyoroti kemampuan musik untuk 

menantang norma-norma sosial dan meningkatkan pemahaman di luar batas budaya 

dan politik (Kakegawa, 2024). Schopenhauer menekankan universalitasnya, 

beresonansi lintas bahasa dan ideologi, menghubungkan individu dengan 

pengalaman bersama yang lebih besar (Kakegawa, 2024). 

   Festival musik semakin memperkuat hal ini dengan memamerkan warisan 

budaya dan memfasilitasi pertukaran lintas budaya. Misalnya, Festival Gamelan 

Internasional (IGF) Indonesia mempromosikan gamelan sebagai warisan budaya 

yang unik sekaligus membina hubungan diplomatik dan integrasi global 

(Fathurrahman, 2023). Festival semacam itu juga merangsang pertumbuhan 

ekonomi dengan menciptakan lapangan kerja dan menarik pariwisata. Festival 

musik menyoroti efek berganda dari pengeluaran pengunjung terhadap ekonomi 

lokal (Revindo, et. al, 2024). Demikian pula, festival juga merangsang sektor-sektor 

seperti perhotelan dan transportasi, yang menguntungkan bisnis lokal (Unairnews, 

2024). 

   Festival musik mendongkrak ekonomi kreatif dengan memamerkan bakat 

dan mendorong inovasi (Widiyanisari, 2018). Festival musik menarik sponsor, 

meningkatkan pariwisata lokal, dan menguntungkan bisnis (Unairnews, 2024). 

Setiap dolar yang dibelanjakan oleh peserta mendukung ekonomi lokal (Andre 

Jonathan & Santi Dwi Rachmawati, 2023). Pada tahun 2019, industri hiburan AS 

menyumbang $132,6 miliar terhadap PDB (Suryaatmaja, 2023), sementara sektor 
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musik Indonesia tumbuh sebesar 8% setiap tahunnya (Suryaatmaja, 2023). Festival 

juga mempromosikan pariwisata dan melestarikan seni tradisional (Febriansyah et 

al., 2024).    

  Diplomasi budaya telah memainkan peran kunci dalam memperkuat 

hubungan Indonesia-Austria, khususnya melalui festival musik yang memadukan 

unsur-unsur tradisional Indonesia dan Austria. Acara-acara ini mendorong 

pertukaran lintas budaya dengan memadukan instrumen dan melodi lokal dengan 

komposisi klasik, yang menunjukkan rasa saling menghormati dan menghargai 

keragaman budaya. Prakarsa-prakarsa semacam itu tidak hanya mempromosikan 

warisan budaya Indonesia yang kaya di panggung global, tetapi juga membangun 

hubungan emosional dan kemitraan jangka panjang antara kedua negara. Eksplorasi 

lebih lanjut ke dalam instrumen regional tertentu, seperti yang berasal dari 

Sumatera Utara, dapat memberikan kedalaman tambahan pada narasi pertukaran 

budaya ini. Misalnya, Arbab yang merupakan alat musik tradisional dari daerah 

Simalungun di Indonesia, dimainkan dengan cara yang mirip dengan biola. Namun, 

yang membedakannya adalah posisi memainkannya yang khas dengan pegang 

tegak di pangkuan saat dimainkan (M. Liyansyah, Avena Matondang, 2020). 

Teknik unik ini tidak hanya menonjolkan kekayaan keragaman musik Indonesia, 

tetapi juga berfungsi sebagai pengenal budaya yang kuat kepada Austria. 

   Meskipun diplomasi budaya telah menjadi alat penting dalam hubungan 

internasional penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada seni tradisional 

seperti batik, tari, dan gamelan sebagai media utama. Dalam konteks hubungan 

diplomatik RI-Austria, terdapat potensi besar untuk mengeksplorasi seni modern, 

seperti festival musik, sebagai alat diplomasi budaya yang inovatif. Namun, hingga 

saat ini, belum ada kajian mendalam yang membahas secara spesifik peran festival 
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musik dalam mempererat hubungan diplomasi budaya antara Indonesia dan 

Austria. Penelitian ini akan mengisi gap tersebut dengan mengeksplorasi 

bagaimana festival musik, khususnya yang melibatkan orkestra, dapat digunakan 

sebagai medium strategis untuk diplomasi budaya. Fokus ini tidak hanya relevan 

mengingat Austria sebagai pusat musik klasik dunia, tetapi juga memberikan 

peluang bagi Indonesia untuk memanfaatkan seni modern sebagai bagian dari 

power-nya. 

  Festival musik menjadi media unik dan strategis bagi diplomasi budaya 

antara Indonesia dan Austria, dengan memanfaatkan musik sebagai bahasa 

universal yang melampaui batas geografis dan budaya. Acara-acara ini 

menumbuhkan saling pengertian, rasa hormat, dan ikatan yang lebih kuat di 

berbagai sektor. Dukungan dari berbagai aktor, pemerintah, komunitas seni, dan 

masyarakat sipil menunjukkan bahwa festival semacam itu bukan sekadar ekspresi 

artistik, tetapi juga strategi untuk memperkuat fondasi diplomatik yang saling 

menguntungkan. Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana musik dapat berfungsi 

secara efektif sebagai alat diplomasi budaya untuk meningkatkan hubungan 

bilateral antara Indonesia dan Austria dengan mengangkat Judul, “Diplomasi 

Budaya Indonesia melalui Festival Musik dalam Mempererat Hubungan 

Diplomatik dengan Austria 2014-2024,” yang menggarisbawahi peran festival 

musik sebagai jembatan budaya yang menumbuhkan harmoni, baik secara artistik 

maupun diplomatik. 

 

1.2. Rumusan Masalah 
 

Bagaimana festival musik digunakan sebagai medium diplomasi RI dalam         

mempererat hubungan diplomatik dengan Austria?  
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1.3. Tujuan Penelitian 
 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran festival musik, 

khususnya pertunjukan orkestra, sebagai media diplomasi budaya Indonesia dalam 

memperkuat hubungan diplomatik dengan Austria. Penelitian ini berfokus pada 

pemahaman bagaimana acara-acara ini mendorong saling pengertian, membangun 

kepercayaan, dan meningkatkan kerja sama bilateral. Selain itu, penelitian ini 

menyoroti penggunaan warisan budaya Indonesia melalui pertunjukan orkestra 

sebagai kekuatan lunak untuk memperdalam hubungan diplomatik, memanfaatkan 

musik sebagai bahasa universal untuk mempromosikan keterlibatan internasional. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 

  Penelitian tentang diplomasi budaya Indonesia-Austria melalui orkestra 

memberikan wawasan berharga bagi berbagai kelompok. Bagi peneliti, penelitian 

ini menawarkan kerangka kerja untuk mengeksplorasi peran acara budaya dalam 

memperkuat hubungan internasional dan membuka jalan bagi studi lebih lanjut. 

Bagi pembuat kebijakan, penelitian ini menyoroti potensi diplomasi budaya sebagai 

alat kebijakan luar negeri yang efektif dalam menunjukkan bagaimana seni dapat 

membangun kepercayaan dan hubungan diplomatik. Bagi mahasiswa hubungan 

internasional, penelitian ini berfungsi sebagai studi kasus praktis tentang 

penggunaan inisiatif budaya untuk memengaruhi persepsi global. Pada akhirnya, 

penelitian ini menggarisbawahi peran strategis seni dan budaya dalam diplomasi 

internasional. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 
 

  Penelitian ini menyoroti peran festival musik dalam diplomasi budaya, 

yang menawarkan manfaat bagi para pembuat kebijakan, peneliti, dan mahasiswa. 

Bagi para pembuat kebijakan, studi ini menyediakan strategi untuk meningkatkan 

hubungan bilateral dan mendorong pemahaman lintas budaya. Para peneliti dapat 

menggunakan temuannya sebagai kerangka kerja untuk menganalisis dampak 

diplomasi budaya dan mengembangkan rekomendasi kebijakan. Mahasiswa 

memperoleh wawasan tentang bagaimana festival musik mendorong kerja sama 

global, memperkaya pengetahuan akademis mereka, dan menyediakan peluang 

untuk kolaborasi praktis melalui proyek dan lokakarya.
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